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Abstract: Smartphone is the most widely used device to access internet. Adolescents
tend to access internet excessively that make them to be more dependent and addicted
to it. Internet addiction can be influenced by both internal and external factors and
one of them is the quality of parent-adolescent relation. The purpose of this study is
to examine the correlation between the quality of parent-adolescent relationship and
internet addiction. Population of this study was high school students in Surakarta
who use smartphones. The total number of 354 subjects was recruited using
multistage cluster random sampling by determining the selected classrooms from the
selected clusters. The instruments used to collect data were Internet Addiction Scale
(o = 0,860), Quality of Father-Adolescent Relationship Scale (¢ = 0,815), and
Quality of Mother-Adolescent Relationship Scale (« = 0,815). Data were analyzed
using multiple linear regression. The result shows that there is a significant negative
correlation between quality of parent-adolescent relationship and internet addiction
with Feacuiated = Franie (8,174 > 3,03) and r = -0,211 in the significant value of p
<0,05. Partially, the significancy of correlation between quality of relationship and
internet addiction is only proved for mother-adolescent relationship..
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Abstrak: Smartphone adalah perangkat yang paling banyak digunakan untuk
mengakses internet. Penggunaan internet pada remaja lebih sering berisiko karena
remaja menjadi lebih bergantung pada internet di dalam setiap aktivitasnya bahkan
muncul gejala kecanduan internet. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kecanduan internet adalah kualitas relasi remaja dan orang tua. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas relasi remaja dan orang tua
dengan kecanduan internet. Populasi penelitian adalah siswa Sekolah Menengah Atas
(SMA) pengguna smartphone di Surakarta. Sampel berjumlah 354 yang dipilih
melalui cluster random sampling, yaitu dengan memilih kelas-kelas di kecamatan-
kecamatan yang terpilih. Instrumen yang digunakan adalah Skala Kecanduan Internet
(Cronbach’s Alphala =0,860), Skala Kualitas Relasi Remaja dan Ayah (a = 0,815),
dan Skala Kualitas Relasi Remaja dan Ibu (o = 0,815). Hasil analisis regresi linear
berganda menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas
relasi remaja dan orang tua dengan kecanduan internet, nilai F piwng > Nilai F e (8,174
> 3,03), nilai r sebesar -0,211, nilai p < 0,05. Namun secara parsial, hubungan
tersebut hanya signifikan pada kualitas relasi remaja dengan ibu saja.
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Hasil survei yang diselenggarakan
oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) (2016) menunjukkan
bahwa pengguna internet di Indonesia
telah meningkat dari tahun 2014 hingga
2016 sebanyak 44,6 juta jiwa dari total
populasi, yaitu sebesar 132,7 juta jiwa di
tahun 2016. Internet telah digunakan untuk
mencari informasi, mengisi waktu luang,
bersosialisasi, maupun mencari hiburan,
sehingga internet telah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat modern.

Data survei APJII (2016) juga
menunjukkan bahwa sebagian besar peng-
guna internet di Indonesia mengakses
internet melalui smart-phone (67,8%) dan
mencakup berbagai rentang usia, yaitu usia
10 hingga 55 tahun ke atas. Namun, hasil
survey juga menunjukkan bahwa 76,4%
pengguna internet menyatakan bahwa
penggunaan internet tidak aman bagi anak
usia sekolah dan 69,2% menyatakan
bahwa belum cukupnya pemblokiran yang
dilakukan terhadap situs-situs tertentu.
Contoh bahaya-bahaya penggunaan intenet
bagi remaja adalah terjadinya cyber-
bullying, terpapar oleh konten-konten
pornografi, dan apabila remaja tidak me-
ngetahui tentang keamanan data, informasi
pribadi remaja dapat disalahgunakan oleh

orang lain  (Farrukh, Sadwick, &
Villasenor, 2014).
Bahaya lain panggunaan internet

adalah remaja menjadi lebih senang meng-
habiskan waktunya untuk bermain internet.
Penggunaan internet pada remaja lebih
sering berisiko, karena remaja menjadi
lebih bergantung pada intenet di dalam
setiap aktivitasnya sehingga menurunkan
partisipasi sosial mereka di dunia nyata
(Rajeev, Soans, Aroor, Shastry, & Shriyan,
2016). Penggunaan internet secara berle-
bihan ini dapat memunculkan gejala
kecanduan internet.

Kecanduan internet merupakan salah
satu bentuk dari kecanduan perilaku
(behavioral addiction) yang ditandai oleh
keinginan yang kuat untuk mengakses
internet, menghabiskan banyak waktu
menggunakan internet untuk kepuasan,
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ketidakmampuan mengontrol keinginan
menggunakan internet, mengalami masa-
lah mood seperti depresi, perasaan ter-
ganggu, dan tidak tahan ketika berhenti di
tengah menggunakan internet, dan meng-
habiskan lebih banyak waktu dari yang
direncanakan semula untuk menggunakan
internet (Cash, Rae, Steel, & Winkler,
2012).

Kecanduan internet dapat memberi-
kan dampak negatif berupa masalah
psikologis maupun sosial pada diri remaja.
Contoh masalah psikologis tersebut adalah
rasa kesepian (Pontes, Griffiths, & Patréo,
2014) dan depresi (Bhandari et al., 2017).
Masalah sosial dapat berupa kesulitan
dalam berkomunikasi di dalam interaksi
sosial. Selain itu, penggunaan internet
berlebihan juga dapat menimbulkan
masalah pada prestasi akademik dan
menurunnya nilai-nilai  pelajaran yang
diperoleh remaja di sekolah (Azeez, Dildar,
Juni, Ashraf, & Kareem, 2014).

Faktor-faktor penyebab kecanduan
internet dapat bersifat internal maupun
eksternal, seperti harga diri (Raffaella,
Giuseppe, & Serena, 2011), gaya asuh
orang tua (Floros & Siomos, 2013), dan
pengalaman traumatis (Schimmenti et al.,
2015). Faktor lain yang dapat menyebab-
kan remaja kecanduan internet adalah
lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
berhubungan dengan berbagai macam
perilaku bermasalah yang salah satunya
adalah kecanduan internet pada remaja
(Ahmadi & Saghafi, 2013).

Steinberg (2001) mengungkapkan
bahwa hubungan yang dimiliki remaja dan
orang tuanya dapat memberikan pengaruh
signifikan pada perkembangan remaja
melalui keterbukaan, keharmonisan, dan
pemecahan konflik yang terjadi. Remaja
yang memiliki hubungan baik dengan
orang tuanya akan memiliki perilaku yang
baik dan sedikit perilaku menyimpang.
Shek (2007) menyebutkan bahwa kualitas
relasi remaja dan orang tua terdiri dari
kualitas relasi remaja dengan ayah dan
kualitas relasi remaja dengan ibu.

Penelitian yang dilakukan oleh Liu,
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Fang, Zhou, Zhang, dan Deng (2013)
memperlihatkan bahwa hubungan baik
yang dimiliki remaja dan orang tua dapat
menjadi faktor pelindung remaja dari
kecanduan internet, karena remaja yang
memiliki hubungan baik dengan orang tua
lebih tidak bergantung pada internet dari-
pada yang tidak.

Hal ini menunjukkan bahwa hubung-
an remaja dan orang tua berpengaruh
terhadap kecanduan internet pada remaja.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
ibu memiliki peran lebih banyak dalam
ikatan emosional dengan remaja, karena
ibu lebih memberikan perhatian dan peng-
awasan terhadap perilaku, perasaan dan
pikiran anak. Ikatan ini berhubungan
dengan kemampuan anak dalam mengeks-
plorasi dunia. lkatan yang buruk seperti
tidak mendapat dukungan atau perhatian
dari ibu mendorong remaja untuk men-
dapatkan perhatian tersebut dengan mene-
mukan lingkungan sosial baru di dunia
maya yang dapat mengarahkan remaja
menjadi kecanduan terhadap internet.

Hasil penelitian tersebut juga menun-
jukkan bahwa ayah memiliki peran penting
dalam pengembangan kemampuan sosial
anak dengan menyediakan interaksi yang
menyenangkan antara ayah dan anaknya.
Remaja yang merasa memiliki ikatan yang
renggang dengan ayahnya dapat memiliki
kemampuan sosial yang lebih rendah dan
strategi coping yang kurang tepat. Hal ini
akan membuat remaja membangun
hubungan di dunia maya untuk mendapat-
kan keintiman dan kedekatan dengan orang
lain yang mengarahkan remaja menjadi
kecanduan terhadap internet.

Hasil penelitian Ko et al. (2015)
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Liu et al. (2013) yang menemukan bahwa
melemahnya hubungan antara remaja dan
orang tua membuat remaja merasa frustrasi
terhadap hubungan interpersonal dengan
orang tuanya. Lemahnya hubungan antara
remaja dan orang tua karena kurangnya
perhatian yang diberikan dan komunikasi
yang tertutup, membuat kebutuhan
emosional remaja tidak akan terpenuhi.
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Salah satu cara remaja untuk memenuhi
kebutuhan tersebut adalah melalui internet
yang dapat memfasilitasi remaja untuk
menjalin hubungan interpersonal dengan
orang lain, sehingga remaja lebih banyak
menghabis-kan waktu untuk menggunakan
internet dan menjadi lebih bergantung pada
internet.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
kualitas relasi remaja dan orang tua dengan
kecanduan internet. Kerangka penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1 dan hipotesis
yang akan diuji adalah:

H1: Ada hubungan antara kualitas relasi
remaja dan ayah dan kualitas relasi
remaja dan ibu dengan kecanduan
internet pada siswa SMA pengguna
smartphone di Surakarta.

H2: Ada hubungan antara kualitas relasi
remaja dan ayah dengan kecanduan
internet pada siswa SMA pengguna
smartphone di Surakarta.

H3: Ada hubungan antara kualitas relasi
remaja dan ibu dengan kecanduan
internet pada siswa SMA pengguna
smartphone di Surakarta.

Metode
Sampel

Populasi penelitian adalah siswa
SMA di Surakarta, yang terdiri dari 35
SMA  Negeri dan SMA  Swasta
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017). Karakterisik populasinya adalah
siswa-siswa pengguna internet aktif yang
memiliki smartphone dan kuota internet,
serta tinggal bersama orang tua kandung.

Sebanyak 354 orang terpilih sebagai
sampel melalui teknik multistage cluster
random sampling yang diawali dengan
random berdasarkan 5 kecamatan yang ada
di Surakarta, lalu dari kecamatan terpilih
diacak untuk mengambil sampel berdasar-
kan sekolah yang ada di kecamatan
tersebut. Dari sekolah yang terpilih sampel
diacak berdasarkan kelas.
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Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan dua skala, yaitu: skala
kecanduan internet dan skala kualitas relasi
remaja dan orang tua. Skala kecanduan
internet dikembangkan dari “internet
addiction test” (Young, 2011) yang terdiri
dari 20 aitem. Contoh aitem skala ini
adalah “Seberapa sering Anda mendapati
bahwa Anda telah online lebih lama dari
yang direncanakan?”. Hasil uji coba
menunjukkan 2 aitem gugur dan 18 aitem
valid dengan Cronbach’s Alpha sebesar
0,860.

Skala kualitas relasi remaja dan
orang tua disusun berdasarkan aspek
kualitas relasi remaja dan orang tua yang
diungkapkan Shek (2007). Skala terdiri
dari 24 aitem contoh aitem “Saya yakin
ayah mendukung setiap keputusan yang
saya ambil” dan aitem ini akan digunakan
juga pada relasi dengan ibu seperti contoh
berikut “Saya yakin ibu mendukung setiap
keputusan yang saya ambil”. Hasil uji coba
pada kualitas relasi remaja dan ayah dan
ibu menunjukkan terdapat 19 aitem valid,
masing-masing  memiliki  Cronbach’s
Alpha sebesar 0,815 (Relasi Ayah) dan
0,815 (Relasi Ibu).

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
regresi linear berganda untuk menguji
hipotesis pertama. Sedangkan hipotesis
kedua dan ketiga diuji dengan korelasi
parsial.

Hasil

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data penelitian ini terdistribusi
secara normal (p>0,05) dan uji linearitas
menunjukkan bahwa variabel kualitas
hubungan remaja dengan ayah dan kecan-
duan internet berhubungan secara linear
(p<0,05), begitu pula pada variabel kuali-
tas relasi remaja dengan ibu dan kecan-
duan internet.
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Uji asumsi klasik terdiri dari uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi, dan uji
multikolinearitas. Uji heterokedastisitas
dengan scatterplot menunjukkan bahwa
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas
dalam penelitian ini, karena titik-titik
menyebar dengan pola tidak teratur yang
terletak di atas dan di bawah sumbu Y.
Hasil uji autokorelasi adalah tidak terdapat
masalah autokorelasi dalam penelitian ini,
karena nilai Durbin-Watson berada di
antara dU dan 4-dU (1,83036 < 1,872 <
2,16964). Hasil uji multikolinearitas me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat multiko-
linearitas antara kedua variabel bebas
terhadap variabel tergantung (Tolerance >
0,1 dan VIF < 10).

Hasil uji hipotesis pertama dengan
regresi  linear berganda menunjukkan
Fhitung > Fravel (8,174 > 3,03) dan p < 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara kualitas relasi
remaja dengan ayah dan kualitas relasi
remaja dengan ibu secara simultan
mempengaruhi kecanduan internet pada
siswa SMA pengguna smartphone di
Surakarta.

Hasil uji hipotesis kedua dengan
korelasi parsial menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas relasi remaja dengan ayah dan
kecanduan internet (p>0,05). Sementara
hasil uji hipotesis ketiga dengan korelasi
parsial menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas
relasi remaja dengan ibu dan kecanduan
internet (p<0,05).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
relasi yang baik dengan orangtua dapat
memiliki ~ hubungan negatif  dengan
kecanduan remaja pada internet. Nilai r
pada hasil uji hipotesis pertama adalah
sebesar -0,211 (p<0.05). Temuan ini seja-
lan dengan penelitian Liu et al. (2013)
bahwa hubungan baik yang dimiliki remaja
dan orang tua dapat menjadi faktor pelin-
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dung remaja dari kecanduan internet
karena remaja yang memiliki hubungan
baik dengan orang tua lebih sedikit meng-
gunakan internet daripada yang tidak.
Kualitas relasi antara remaja dan orang tua
ini dapat dilihat melalui interaksi, keha-
ngatan, kedekatan, konflik, dan komuni-
kasi yang terjadi di antara keduanya
(Collins & Laursen, 2004). Hubungan
yang baik antara remaja dan orang tua
ditandai dengan komunikasi yang sering
terjadi (yang dapat berupa cerita mengenai
aktivitas sehari-hari), adanya pemikiran
dan perasaan yang ditunjukkan remaja
kepada orang tuanya (Decovic, Wissink, &
Meijer, 2004), adanya bantuan dari orang
tua yang memberikan pengaruh positif,
dan pujian yang diberikan kepada remaja
(Hair et al., 2009).

Kualitas relasi yang baik antara ke-
duanya dapat dilihat dari skor responden
pada Skala Kualitas Relasi Remaja dan
Ayah serta Skala Kualitas Relasi Remaja
dan Ibu. Semakin tinggi skor yang diper-
oleh responden maka semakin terpenuhi-
nya aspek-aspek dalam kualitas relasi
remaja dan orang tua, yaitu tingginya ting-
kat rasa percaya remaja terhadap orang tua,
rasa percaya orang tua terhadap remaja,
kesediaan remaja untuk berkomunikasi
dengan orang tua, dan kepuasan remaja
terhadap kontrol yang diberikan orang tua.
Hasil kategorisasi skor responden pada
kualitas relasi remaja dan ayah maupun ibu
dapat dilihat pada Gambar 1.

Hasil kategorisasi responden menun-
jukkan bahwa 38,7% responden termasuk
ke dalam kategori tinggi pada kualitas
relasi dengan ayah dan sebagian besar
responden (61,02%) termasuk ke dalam
kategori tinggi pada kualitas relasi dengan
ibu. Hasil kategorisasi juga menunjukkan
bahwa terdapat lima responden (1,41%)
yang termasuk ke dalam kategori rendah
dan 212 responden (59,89%) yang ter-
masuk ke dalam kategori sedang pada
kualitas relasi dengan ayah, sementara
pada kualitas relasi dengan ibu terdapat
138 responden (38,98%) yang termasuk ke
dalam kategori sedang, dan tidak ada
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responden yang termasuk dalam kategori
rendah.
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Gambar 1. Kategorisasi Responden

Adanya kualitas hubungan yang ren-
dah tersebut dapat meningkatkan kecan-
duan internet pada remaja (Xu et al., 2014).
Young (1999) juga menjelaskan perasaan
tidak puas terhadap hilangnya hubungan
yang kuat dengan orang tua dapat mem-
buat individu berusaha untuk melupakan
atau lari dari situasi yang berat dan tidak
menyenangkan tersebut dengan melakukan
kegiatan lain, seperti mengakses internet.
Hal ini akan terus terjadi ketika individu
berhadapan dengan situasi tersebut hingga
mengakibatkan individu menjadi rentan
terhadap kecanduan internet.

Rendahnya kualitas relasi remaja dan
orang tua dapat dilihat dari kurangnya
dukungan yang diberikan orang tua hingga
membuat remaja takut untuk berinteraksi
secara langsung dengan orang lain (Davis,
2001) dan memburuknya komunikasi yang
terjadi dalam keluarga dan membuat rema-
ja tidak suka menerima nasehat-nasehat
dari orang tua (Xu et al., 2014). Selain itu,
remaja cenderung kurang menginterna-
lisasi nilai dan norma orang tuanya
(Decovic et al., 2004). Tingginya tingkat
kritik yang diberikan orang tua, serta
kesalahan yang dilakukan remaja, dan
ketidakpercayaan di antara keduanya juga
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merepresentasikan rendahnya kualitas rela-
sinya (Hair et al., 2009).

Keterkaitan antara kualitas relasi
dengan kecanduan internet dalam sampel
ini juga tampak dari pola sebaran skor dari
kedau skala yang dikerjakan remaja.
Responden dengan skor skala kecanduan
internet paling rendah yaitu 22, memiliki
total skor skala kualitas relasi remaja

dengan ayah sebesar 52 dan ibu sebesar 64.

Sementara responden dengan total skor
skala kecanduan internet paling tinggi
yaitu 77, memiliki total skor skala kualitas
relasi remaja dengan ayah sebesar 46 dan
ibu sebesar 57. Oleh karena itu, semakin
rendah skor kecanduan internet pada
remaja, maka semakin tinggi skor kualitas
relasi remaja dengan ayah maupun ibu dan
begitu pula sebaliknya.

Nilai R Square sebesar 0,045 menun-
jukkan bahwa kecanduan internet sebagai
variabel tergantung dapat dijelaskan oleh
kualitas relasi remaja dengan ayah dan ibu
sebagai variabel bebas sebesar 4,5%.
Berdasarkan nilai R Square ini, besar
sumbangan efektif kualitas relasi remaja
dengan ayah terhadap kecanduan internet
adalah 0,8% dan besar sumbangan efektif
kualitas relasi remaja dengan ibu terhadap
kecanduan internet adalah 3,7%. Sisanya,
95,5% dipengaruhi oleh variabel-variabel
atau faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil uji hipotesis kedua dengan
korelasi parsial didapatkan r = -0,040 dan
p>0,05, sehingga secara parsial tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
kualitas relasi remaja dengan ayah dan ke-
canduan internet pada siswa SMA penggu-
na smartphone di Surakarta. Tidak diteri-
manya hipotesis kedua ini dapat dijelaskan
dengan penelitian yang dilakukan Ko et al.
(2015). Penelitiannya menunjukkan bahwa
dalam jangka waktu satu tahun, remaja
yang tidak tinggal dengan orang tuanya
cenderung lebih kecanduan internet karena
orang tua memiliki peran penting dalam

mencegah kecan-duan internet pada remaja.

Ko et al. (2015) menjelaskan bahwa
pada negara-negara di Asia, hidup atau
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serumah dengan ibu merupakan faktor
yang lebih kuat untuk mencegah remaja
dari kecanduan internet daripada ayah. Hal
ini dapat terjadi karena ibu lebih banyak
melakukan interaksi dan pengawasan ter-
hadap perilaku remaja dibandingkan ayah.
Ibu memiliki peran penting dalam me-
ngontrol penggunaan internet pada remaja,
sehingga ibu merupakan faktor penting
dalam mencegah kecanduan internet pada
remaja dibandingkan ayah. Oleh karena itu,
secara parsial, kualitas relasi remaja
dengan ayah dapat tidak berhubungan
dengan kecanduan internet.

Hasil uji hipotesis ketiga menun-
jukkan r = -0,143 dan p < 0,05. Artinya,
secara parsial terbukti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas
relasi remaja dengan ibu dan kecanduan
internet pada siswa SMA pengguna
smartphone. Hasil signifikan uji hipotesis
ketiga ini mendukung penelitian sebelum-
nya yang dilakukan oleh Liu et al. (2013)
bahwa remaja yang memiliki hubungan
baik dengan ibunya cenderung menggu-
nakan internet lebih sedikit daripada yang
tidak. Hal ini dapat terjadi karena ibu
banyak berinteraksi, mengasuh, berbicara,
dan memberikan perhatian pada perilaku,
emosi, dan pikiran remaja sehingga remaja
dapat membangun hubungan yang baik
dengan ibunya.

Remaja yang memiliki hubungan
baik dengan ibunya juga cenderung meng-
gunakan internet lebih sedikit daripada
yang tidak. Salah satu alasannya adalah
karena remaja menjadi lebih banyak
menerima pengetahuan, kontrol, permin-
taan dari ibunya, dan keterbukaan dengan
ibunya. Oleh karena itu, secara parsial
kualitas relasi remaja dengan ibu dapat
berhubungan dengan kecanduan internet.

Ko et al. (2015) menjelaskan bahwa
ketika hubungan antara remaja dan orang
tuanya melemah, maka akan muncul rasa
frustrasi pada remaja mengenai hubungan
interpersonal dengan orang tuanya. Mele-
mahnya hubungan ini dapat dilihat dari
kurangnya perhatian yang diberikan orang
tua maupun komunikasi yang buruk di
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antara keduanya. Hal tersebut membuat
kebutuhan emosional remaja tidak terpe-
nuhi dan remaja akan memenuhinya mela-
lui hal lain yang dapat memfasilitasinya
untuk menjalin hubungan dengan orang
lain, yaitu melalui internet.

Penelitian Lestari, Faturochman, dan
Kim (2010) menemukan bahwa ikatan
emosional antara remaja dan ibunya meru-
pakan faktor utama dalam membangun
rasa percaya dengan ibunya dan rasa per-
caya antara keduanya merupakan salah
satu aspek dari kualitas relasi remaja dan
ibunya. Ikatan emosional berupa interaksi
yang melibatkan rasa kasih sayang dan
saling berbagi berbagi, seperti mengasuh
maupun melindungi. Interaksi tersebut
membuat remaja memandang ibunya seba-
gai seseorang yang dapat mengerti kebu-
tuhannya dan karakter dirinya. Rasa saling
menyangi antara keduanya ini membuat
remaja menjadi terbuka akan perasaannya,
pengalamannya, dan menjadikan remaja
semakin dekat dengan ibunya. Semakin
kuat ikatan maupun terpenuhinya kebu-
tuhan emosional remaja, makan rasa per-
caya remaja terhadap ibunya akan semakin
tinggi.

Rasa percaya remaja terhadap ibunya
juga terbentuk oleh perilaku ibu yang jujur,
bijaksana, mendukung, berusaha mem-
berikan yang terbaik, mengajarkan kebaik-
an, dapat menyimpan rahasia, dan dapat
diandalkan ketika berinteraksi dengan
remaja (Elfida, 2013). Menurut Tiwari dan
Verma (2017), apabila remaja memiliki
rasa percaya terhadap ibunya, maka remaja
akan merasa puas atau memandang positif
terhadap kontrol yang diberikan ibunya.
Remaja akan merasa bahwa kontrol yang
diberikanya didasarkan pada rasa peduli
dan menerima dirinya, serta bertujuan
untuk melindungi dirinya. Hal ini mem-
buat remaja lebih menerima pengawasan
maupun pengaturan yang diberikan ibunya.
Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan
emosional untuk meningkatkan rasa per-
caya antara remaja ibunya yang juga
meningkatkan rasa puas remaja terhadap
kontrol yang diberikan ibunya perlu diper-
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hatikan dalam usaha meningkatkan kuali-
tas relasi remaja dan ibunya.

Peningkatan kualitas relasi remaja
dan orang tua, terutama relasi remaja dan
ibu, dalam penelitian ini perlu lebih diper-
hatikan, karena sebagian besar responden
mengalami tingkat kecanduan internet
dalam kategorisasi sedang (78,81%) yang
pada akhirnya dapat berubah lebih buruk
lagi jika relasi dengan orang tuanya kurang
positif. Selain itu, terdapat hubungan yang
signifikan antara kualitas relasi remaja dan
ibu dengan kecanduan internet juga tidak
berarti bahwa kualitas relasi remaja dan
ayah tidak penting untuk diperhatikan.

Penjelasan di atas juga menunjukkan
bahwa skala kualitas relasi remaja dan
ayah maupun ibu perlu diperdalam secara
lebih spesifik pada indikator yang berka-
itan dengan kebutuhan emosional remaja.
Misalnya aspek rasa percaya remaja terha-
dap orang tua, rasa percaya menunjukkan
keyakinan anak bahwa orang tua memaha-
mi dan menghargai kebutuhan dan keingi-
nannya (Armsden & Greenberg, 1987).
Salah satu aitemnya adalah “saya yakin ibu
mengerti suasana hati tanpa perlu saya
sampaikan” (aitem nomor 1) yang menun-
jukkan kebutuhan emosional remaja.
Aitem tersebut termasuk ke dalam indika-
tor “merasa bahwa ibu memahami kebu-
tuhannya”, indikator ini dapat dikembang-
kan menjadi lebih spesifik lagi seperti
berikut: “merasa bahwa ibu memahami
kebutuhannya emosionalnya” dan “merasa
bahwa ibu memahami keinginannya”.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan secara simultan antara
kualitas relasi remaja dengan ayah dan
kualitas relasi remaja dengan ibu dengan
kecanduan internet. Namun, secara parsial
tidak terdapat hubungan antara kualitas
relasi remaja dengan ayah dan kecanduan
internet. Di sisi lain, dapat dibuktikan
bahwa terdapat hubungan secara parsial
antara kualitas relasi remaja dengan ibu
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dan kecanduan internet.
Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai masukan bagi pihak
yang berkepentingan seperti remaja itu
sendiri, orang tua, guru, dan pihak lain
agar mendorong meningkatnya kualitas
relasi remaja dengan orang tua mereka
sebagai cara untuk membuat para remaja
dapat mengendalikan perilaku mereka
dalam menggunakan internet.

Relasi dengan orang tua yang positif
akan dapat meningkatkan komunikasi dan
interaksi antara anak dan orang tuanya

serta dapat meningkatkan keterbukaan,
rasa percaya, dan pemahaman diri
mengenai kedua belah pihak, sehingga
terjalin hubungan yang lebih baik. Dengan
cara demikian, orang tua dapat membantu
anak untuk mengendalikan penggunaan
internet secara tepat.

Peneliti lain juga diharapkan untuk
dapat mengembangkan penelitian menge-
nai kecanduan internet pada subjek yang
berbeda atau faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kecanduan internet seperti
hubungan dengan teman sebaya maupun
faktor orang tua yang juga menggunakan
internet, sehingga penelitian dengan topik
ini dapat berkembang.
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